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 MOTTO  

 

 

“Ketekunan dalam salat berjamaah membuka jalan pertolongan dan keberkahan.” 

 

لََةِ  بْرِ وَالصَّ  اسْتعَِيىوُا بِالصَّ

 

Artinya: “Mohonlah pertolongan dengan sabar dan salat.” 

(QS. Al-Baqarah: 45) 

 

 

“Langkah yang teratur dalam salat berjamaah menumbuhkan disiplin menuju 

keberhasilan.” 

 

لََةَ كَاوتَْ عَلىَ الْمُؤْمِىِيهَ كِتاَباً مَوْقوُتاً  إنَِّ الصَّ

 

Artinya: “Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 

orang-orang beriman.” 

(QS. An-Nisa’: 103) 
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ABSTRAK 

 

Ali Mustofa, NIM 50224056. 2026. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Untuk Melatih Kebiasaan Salat Berjamaah Peserta Didik di SMK Islam 

Manbaul Hikmah Luwungragi Kabupaten Brebes.Tesis Program Studi  Magister 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag.  (2) Dr. 

Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Kata Kunci: Pembelajaran PAI, Kesadaran Beragama, Salat Berjamaah, Peran 

Guru, Pembiasaan Ibadah. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya implementasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

aspek kognitif, tetapi juga mampu membentuk kesadaran beragama dan kebiasaan 

ibadah peserta didik, khususnya dalam pelaksanaan salat berjamaah di sekolah. 

Fokus penelitian ini adalah implementasi pembelajaran PAI untuk melatih 

kebiasaan salat berjamaah peserta didik, yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran, peran guru PAI, tingkat pencapaian kebiasaan salat berjamaah, serta 

faktor pendukung dan penghambatnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

secara mendalam proses dan hasil implementasi pembelajaran PAI dalam 

membentuk kebiasaan salat berjamaah peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi dengan subjek penelitian kepala sekolah, guru PAI, wali kelas, dan 

peserta didik. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran PAI telah 

disusun secara sistematis dan terintegrasi dengan program pembiasaan salat 

berjamaah di sekolah. Pelaksanaan pembelajaran PAI dilaksanakan secara 

humanistik dan aplikatif melalui keteladanan, pembiasaan, dan penguatan nilai-nilai 

religius. Guru PAI berperan strategis sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan 

dalam menumbuhkan kesadaran spiritual peserta didik. Tingkat pencapaian 

kebiasaan salat berjamaah peserta didik tergolong baik, meskipun masih ditemukan 

beberapa hambatan yang bersumber dari faktor internal peserta didik dan 

keterbatasan pengawasan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi 

pembelajaran PAI yang terencana, terintegrasi, dan berorientasi pada pembentukan 

kesadaran beragama berkontribusi signifikan terhadap pencapaian kebiasaan salat 

berjamaah peserta didik. Disarankan agar sekolah terus memperkuat sinergi antara 

pembelajaran PAI, budaya sekolah religius, dan peran guru dalam pembinaan ibadah 

peserta didik. 
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ABSTRACT 

 

Ali Mustofa, NIM 50224056. 2026. The Implementation of Islamic Religious 

Education Learning to Foster the Habit of Congregational Prayer Among Students at 

SMK Islam Manbaul Hikmah Luwungragi, Brebes Regency. Master‟s Thesis, 

Islamic Religious Education Study Program, State Islamic University K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Supervisors: (1) Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, 

M.Ag. (2) Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy. 

Keywords: Islamic Religious Education Learning, Religious Awareness, 

Congregational Prayer, Teacher‟s Role, Worship Habituation. 

 

This research is motivated by the importance of implementing Islamic 

Religious Education (IRE) learning that is not only oriented toward cognitive 

achievement but also capable of fostering students‟ religious awareness and worship 

habits, particularly in performing congregational prayers at school. 

The focus of this study is the implementation of IRE learning in fostering 

students‟ habit of performing congregational prayer, which includes learning 

planning and implementation, the role of IRE teachers, the level of students‟ 

achievement in congregational prayer habits, as well as supporting and inhibiting 

factors. This study aims to analyze in depth the process and outcomes of IRE 

learning implementation in shaping students‟ congregational prayer habits. 

This research employs a qualitative approach with a case study design. Data 

collection techniques include observation, in-depth interviews, and documentation, 

involving school principals, IRE teachers, homeroom teachers, and students as 

research subjects. Data analysis is conducted through data reduction, data display, 

and conclusion drawing. 

The results show that IRE learning planning has been systematically designed 

and integrated with the school‟s congregational prayer habituation program. The 

implementation of IRE learning is carried out in a humanistic and applicative manner 

through role modeling, habituation, and reinforcement of religious values. IRE 

teachers play a strategic role as educators, mentors, and role models in fostering 

students‟ spiritual awareness. The level of students‟ achievement in congregational 

prayer habits is categorized as good, although several obstacles remain, stemming 

from internal student factors and limited supervision. 

This study concludes that the implementation of well-planned, integrated, and 

religious-awareness-oriented IRE learning significantly contributes to the 

development of students‟ congregational prayer habits. It is recommended that 

schools continue to strengthen the synergy between IRE learning, a religious school 

culture, and the role of teachers in guiding students‟ worship practices. 
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BAB I 

PENDAHUUAN 

1.1  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan instrumen fundamental dalam proses 

pembentukan karakter peserta didik agar memiliki integritas keagamaan, moral, 

dan sosial yang kuat. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, kompeten, kreatif, mandiri, serta mampu berperan 

sebagai warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (UU RI No. 20 

Tahun 2003). Rumusan tujuan tersebut menjadi landasan filosofis sekaligus arah 

operasional bagi penyelenggaraan dan implementasi Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di seluruh jenjang pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk individu yang 

berpengetahuan, berakhlak mulia, dan memiliki rasa tanggung jawab. Dalam 

kerangka pendidikan nasional, nilai-nilai religius menjadi aspek fundamental 

dalam pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan Agama Islam (PAI) 

merupakan komponen esensial dalam sistem pendidikan di Indonesia, yang tidak 

hanya berperan sebagai media transfer ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai 

wahana pembinaan moral, spiritual, serta pembiasaan perilaku hidup yang 

berlandaskan nilai-nilai Islam (Mukhtar et al., 2024). 

Salah satu tanda keberhasilan Pendidikan Agama Islam terlihat dari 

tumbuhnya kebiasaan beribadah yang dilakukan secara rutin dan penuh 

kesadaran, termasuk dalam melaksanakan salat berjamaah. Salat berjamaah 

bukan sekadar aktivitas ibadah formal, tetapi juga sarana menanamkan nilai-nilai 

kebersamaan, kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap saling menghargai. Di 

tengah tantangan kehidupan masyarakat modern yang semakin beragam, 

pembiasaan salat berjamaah menjadi benteng moral yang membantu 

menguatkan karakter dan kepribadian generasi muda. Kebiasaan positif ini 

sangat penting ditanamkan sejak dini, terutama bagi para peserta didik, agar
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mereka tumbuh sebagai pribadi yang religius, berkarakter, dan peduli 

terhadap lingkungan sosialnya. Rasulullah SAW bersabda :  

 

 

 

 

 

“Abdullah bin Umar RA. Berkata : “ Rosululloh SAW. Bersabda : Salat 

berjamaah lebih afdhal (utama) dari salat sendirian dengan dua puluh tujuh 

derajat (tingkat).” (Dikeluarkan oleh Bukhari pada kitab ke-10, kitab Adzan 

bab ke 30, bab keutamaan salat berjamaah) (Muhammad, 2017). Ini 

menunjukkan bahwa salat berjamaah memiliki nilai kolektif dalam 

membentuk karakter kedisiplinan, tanggung jawab, kebersamaan, dan 

ketundukan kepada aturan. 

Namun, realitas hasil pengamatan pada bulan agustus 2025 

menunjukkan bahwa ada sejumlah peserta didik SMK Islam Manbaul 

Hikmah Luwungragi  masih belum memiliki kesadaran dan kedisiplinan 

dalam melaksanakan salat, terlebih lagi salat berjamaah. Hal ini 

mencerminkan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum 

sepenuhnya berhasil menginternalisasi nilai-nilai ibadah secara optimal ke 

dalam diri peserta didik. Di sejumlah sekolah, salat berjamaah masih 

dianggap sebagai rutinitas formal belaka, bukan sebagai bagian dari 

pembentukan karakter dan kebiasaan hidup islami yang menyatu dalam diri 

peserta didik. 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada pentingnya mengkaji 

bagaimana proses pembelajaran PAI dilaksanakan di sekolah dan sejauh 

mana pendekatan yang digunakan dapat mendorong peserta didik 

membiasakan diri salat berjamaah, bukan hanya karena kewajiban 

institusional, melainkan tumbuh dari kesadaran pribadi. Apalagi dalam era 

modern yang diwarnai oleh krisis identitas dan melemahnya praktik 

keagamaan di kalangan remaja, pendidikan keagamaan di sekolah harus lebih 



3 

 

 

 

dari sekadar transfer pengetahuan, tetapi menjadi sarana pembentukan 

karakter spiritual (Triyanto & Ramly, 2022). 

SMK Islam Manbaul Hikmah Kabupaten Brebes, sebagai lembaga 

pendidikan menengah berbasis Islam, memiliki potensi besar dalam 

menanamkan kebiasaan salat berjamaah melalui integrasi dalam kegiatan 

pembelajaran PAI. Pembiasaan salat berjamaah di sekolah ini telah menjadi 

bagian dari kegiatan keagamaan harian, namun perlu diteliti lebih lanjut 

bagaimana strategi implementasi pembelajarannya, metode yang digunakan, 

peran guru, serta respons peserta didik terhadap kegiatan tersebut. Hal ini 

penting mengingat SMK memiliki tantangan tersendiri karena orientasinya 

lebih pada keahlian vokasional daripada akademik atau keagamaan murni. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan pembelajaran yang tepat berperan penting dalam pembentukan 

perilaku religius peserta didik. Salah satu penelitian yang relevan adalah 

penelitian Muhaimin (2005) yang menegaskan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang ideal harus mampu mengintegrasikan secara 

seimbang aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga peserta didik 

tidak hanya memahami ajaran Islam secara teoritis, tetapi juga mampu 

mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Agustina et al., 2020). 

Sementara itu, Syaiful Anwar (2019) dalam penelitiannya menekankan bahwa 

kegiatan ibadah seperti salat berjamaah sangat dipengaruhi oleh keteladanan 

guru dan suasana religius di lingkungan sekolah (Agustina et al., 2020) 

Selain itu, Zainuddin (2011) juga menjelaskan bahwa pembelajaran 

berbasis nilai (value-based learning) dalam PAI sangat efektif dalam 

membangun kesadaran dan pembiasaan nilai-nilai keislaman seperti salat 

berjamaah, jika dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan.(Sin, 2019) 

Namun, sangat sedikit studi yang secara spesifik membahas implementasi 

pembelajaran PAI dalam kaitannya langsung dengan pembiasaan salat 

berjamaah, khususnya di lingkungan SMK Islam di daerah seperti Brebes, 

yang memiliki kekhasan karakteristik sosial dan kultural. 

Berdasarkan paparan tersebut, maka penting dilakukan kajian 
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mendalam mengenai bagaimana implementasi pembelajaran PAI dalam 

pencapaian kebiasaan salat berjamaah di SMK Islam Manbaul Hikmah 

Kabupaten Brebes. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan data 

empiris mengenai strategi dan metode pembelajaran yang diterapkan, 

termasuk faktor pendukung dan penghambatnya, serta tingkat internalisasi 

kebiasaan salat berjamaah dalam karakter peserta didik. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan berkontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran 

PAI yang lebih praktis, relevan dengan konteks, dan efektif dalam 

membentuk karakter religius peserta didik 

 

1.2  Identitifikasi Masalah 

PAI merupakan komponen fundamental dalam proses pembentukan 

karakter dan akhlak mulia pada diri peserta didik, terutama dalam hal 

pembiasaan beribadah seperti salat berjamaah. Namun, dalam 

implementasinya di sekolah, masih ditemukan berbagai kendala dan 

ketidaksesuaian antara teori yang diajarkan dengan praktik yang dilakukan 

oleh peserta didik. 

Merujuk pada hasil observasi awal serta kondisi faktual di lapangan, 

dapat diidentifikasi sejumlah permasalahan sebagai berikut: 

a. Masih rendahnya kesadaran peserta didik dalam melaksanakan salat 

berjamaah secara rutin dan mandiri, baik saat berada di sekolah maupun 

di luar sekolah. 

b. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum sepenuhnya berhasil 

menginternalisasi nilai-nilai ibadah, terutama dalam membentuk 

kebiasaan salat berjamaah yang tumbuh dari kesadaran pribadi peserta 

didik, bukan sekadar karena tuntutan aturan sekolah. 

c. Salat berjamaah di sekolah cenderung dipandang sebagai rutinitas formal, 

bukan sebagai media pembentukan karakter spiritual peserta didik yang 

terintegrasi dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

d. Pendekatan dan strategi pembelajaran yang diimplementasikan guru PAI 

masih belum mampu secara maksimal membentuk pengalaman spiritual 
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peserta didik, khususnya dalam hal pembiasaan ibadah salat berjamaah. 

e. Kurangnya sinergi antara lingkungan sekolah, guru, dan keluarga dalam 

memperkuat budaya salat berjamaah, sehingga program yang telah 

dirancang belum berdampak secara signifikan terhadap perilaku religius 

peserta didik. 

f. Belum adanya kajian mendalam di SMK Islam Manbaul Hikmah 

Luwungragi Kabupaten Brebes yang secara spesifik mengevaluasi 

efektivitas pembelajaran PAI dalam membentuk kebiasaan salat 

berjamaah. 

 

1.3  Pembatasan Masalah 

Untuk memastikan penelitian ini berjalan secara sistematis dan 

terarah, serta tidak keluar dari ruang lingkup pembahasan, maka batasan 

masalah ditetapkan sebagai berikut: 

a. Penelitian ini hanya melibatkan guru PAI, peserta didik, dan kepala 

sekolah SMK Islam Manbaul Hikmah Luwungragi Kabupaten Brebes 

sebagai subjek penelitian. 

b. Objek penelitian hanya mencakup implementasi pembelajaran PAI, 

khususnya terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

dalam membentuk kebiasaan salat berjamaah peserta didik. 

c. Fokus penelitian tidak mencakup seluruh aspek pendidikan Islam di 

sekolah, melainkan hanya difokuskan pada kebiasaan salat berjamaah 

sebagai indikator pembentukan karakter religius melalui pembelajaran 

PAI. 

d. Penelitian ini tidak menganalisis secara kuantitatif tingkat religiusitas 

peserta didik secara umum, tetapi menganalisis secara kualitatif 

bagaimana pembelajaran PAI mendorong kebiasaan salat berjamaah 

sebagai praktik ibadah yang berkelanjutan. 

1.4  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah disusun guna memastikan penelitian memiliki 



6 

 

 

 

arah dan fokus yang jelas. Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah 

sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut; 

a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMK Islam Manbaul 

Hikmah Luwungragi? 

b. Bagaimana tingkat pencapaian kebiasaan salat berjamaah peserta didik di 

SMK Islam Manbaul Hikmah Luwungragi? 

c. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pencapaian kebiasaan 

salat berjamaah? 

 

1.5  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara menyeluruh 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMK Islam 

Manbaul Hikmah, dan mengkaji dampaknya terhadap pembentukan 

kebiasaan salat berjamaah peserta didik. Adapun tujuan penelitian secara rinci 

adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan implementasi pembelajaran PAI di SMK Islam 

Manbaul Hikmah Luwungragi. 

b. Menganalisis tingkat pencapaian kebiasaan salat berjamaah peserta didik 

di SMK Islam Manbaul Hikmah Luwungragi 

c. Mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 

pencapaian kebiasaan salat berjamaah peserta didik di SMK Islam 

Manbaul Hikmah luwungragi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam dua dimensi, 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Keduanya diharapkan berperan 

dalam memperkaya khasanah ilmu pengetahuan serta memberikan dampak 

positif pada praktik pendidikan sehari-hari. 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas khazanah ilmu 

pendidikan, khususnya dalam aspek kajian Pendidikan Agama Islam. 
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terutama terkait dengan efektivitas implementasi pembelajaran PAI 

dalam membentuk kebiasaan ibadah peserta didik, seperti salat 

berjamaah. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru PAI: Memberikan gambaran dan inspirasi dalam 

merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang efektif untuk 

menumbuhkan kebiasaan salat berjamaah di lingkungan sekolah. 

2. Bagi Sekolah: Menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam 

mengembangkan program keagamaan yang mendukung pencapaian 

tujuan pendidikan Islam secara menyeluruh. 

3. Bagi Peneliti Lain: Sebagai referensi dan bahan kajian dalam 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan pendidikan agama, 

pembiasaan ibadah, atau pembinaan karakter religius di sekolah. 
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BAB VII 

SIMPULAN IMPLIKASI DAN SARAN 

 

7.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam 

pencapaian kebiasaan salat berjamaah peserta didik, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

7.1.1. Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran PAI 

Perencanaan pembelajaran PAI telah disusun secara 

sistematis melalui perangkat pembelajaran yang mengacu pada 

kurikulum yang berlaku. Perencanaan tersebut tidak hanya 

berorientasi pada pencapaian aspek kognitif, tetapi juga terintegrasi 

dengan program pembiasaan keagamaan, khususnya salat 

berjamaah. Pelaksanaan pembelajaran PAI dilaksanakan melalui 

kombinasi pembelajaran klasikal dan praktik ibadah secara 

langsung, sehingga pembelajaran PAI tidak berhenti pada tataran 

teoritis, melainkan diwujudkan dalam pengalaman religius peserta 

didik di lingkungan sekolah. 

7.1.2. Tingkat Pencapaian Kebiasaan Salat Berjamaah Peserta Didik 

Pencapaian kebiasaan salat berjamaah peserta didik 

tergolong cukup baik. Sebagian besar peserta didik menunjukkan 

partisipasi dan kedisiplinan dalam mengikuti salat berjamaah di 

sekolah. Selain itu, terdapat perkembangan sikap dan kesadaran 

religius peserta didik, meskipun tingkat kesadaran tersebut masih 

bervariasi, mulai dari kesadaran yang bersifat kepatuhan hingga 

kesadaran yang bersifat reflektif dan internal. 

7.1.3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Faktor pendukung pencapaian kebiasaan salat berjamaah 

meliputi keteladanan Guru PAI dan warga sekolah, kebijakan 

sekolah yang mendukung pembiasaan ibadah, ketersediaan sarana 
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dan prasarana, serta terciptanya budaya religius di lingkungan 

sekolah. Adapun faktor penghambat meliputi perbedaan latar 

belakang keluarga peserta didik, pengaruh lingkungan pergaulan di 

luar sekolah, serta motivasi internal sebagian peserta didik yang 

belum terbentuk secara kuat dan berkelanjutan. 

Secara umum, implementasi pembelajaran PAI memiliki 

kontribusi yang signifikan dalam membentuk kebiasaan salat 

berjamaah peserta didik, namun masih memerlukan penguatan pada 

aspek internalisasi nilai dan kesadaran spiritual agar kebiasaan 

tersebut menjadi karakter yang menetap. 

7.2. Implikasi 

Berdasarkan simpulan penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

7.2.1. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memperkuat teori Pendidikan Agama Islam yang 

menekankan pentingnya integrasi antara aspek kognitif, afektif, dan 

konatif dalam pembelajaran. Temuan penelitian ini juga 

menegaskan relevansi teori pembelajaran behavioristik, 

humanistik, serta teori kesadaran dalam membentuk perilaku 

religius peserta didik melalui pembiasaan ibadah yang disertai 

penghayatan makna. 

7.2.2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI akan lebih efektif apabila dirancang secara 

aplikatif dan terintegrasi dengan program pembiasaan keagamaan 

di sekolah. Guru PAI dan wali kelas memiliki peran strategis tidak 

hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai teladan dan 

pembimbing spiritual dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. 

7.2.3. Implikasi Kebijakan Pendidikan 

Penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi pihak sekolah 

dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merumuskan kebijakan 
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pembinaan keagamaan yang berkelanjutan, khususnya dalam 

penguatan budaya salat berjamaah sebagai bagian dari pendidikan 

karakter religius. 

7.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya, peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut. 

7.3.1. Bagi Sekolah 

Sekolah disarankan untuk terus mengembangkan budaya religius 

dengan memperkuat program pembiasaan salat berjamaah yang 

disertai kegiatan pembinaan kesadaran spiritual, seperti refleksi 

nilai ibadah dan pembinaan akhlak secara berkelanjutan. 

7.3.2. Bagi Guru PAI 

Guru PAI diharapkan dapat mengembangkan strategi pembelajaran 

yang lebih variatif dan reflektif agar pembelajaran tidak hanya 

menekankan kepatuhan, tetapi juga menumbuhkan motivasi 

internal dan kesadaran beragama peserta didik. 

7.3.3. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat bersinergi dengan sekolah dalam 

membina kebiasaan ibadah anak dengan memberikan keteladanan 

serta penguatan nilai-nilai keagamaan di lingkungan keluarga. 

7.3.4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji implementasi 

pembelajaran PAI dengan cakupan yang lebih luas, misalnya 

melalui pendekatan longitudinal atau dengan menambahkan 

variabel lain seperti peran keluarga dan lingkungan sosial dalam 

pembentukan kesadaran beragama peserta didik. 
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